Tanggal 23 November
Ibadah Pagi
Pukul 05:00 - 08:00

Pengantar Ibadah

1 Haleluya! Pujilah nama TUHAN, pujilah, hai hamba-hamba TUHAN, 2 hai orang-orang yang
datang melayani di rumah TUHAN, di pelataran rumah Allah kita! 3 Pujilah TUHAN, sebab
TUHAN itu baik, bermazmurlah bagi nama-Nya, sebab nama itu indah! (Mazmur 135:1-3)

Waktu Teduh

Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

Pujian kepada Tuhan

Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

Bacaan Alkitab

Kata Yesus kepadanya untuk ketiga kalinya: “Simon, anak Yohanes, apakah engkau
mengasihi Aku?” Maka sedih hati Petrus karena Yesus berkata untuk ketiga kalinya: “Apakah
engkau mengasihi Aku?” Dan ia berkata kepada-Nya: “Tuhan, Engkau tahu segala sesuatu,
Engkau tahu, bahwa aku mengasihi Engkau.” Kata Yesus kepadanya: “Gembalakanlah
domba-domba-Ku. (Yohanes 21:17)

Pengantar untuk Renungan

Orang yang sungguh-sungguh mengasihi Kristus akan dengan sukarela melayani sesamanya
manusia. Sebagaimana Kristus datang ke dunia bukan untuk kepentingan diri-Nya sendiri,
atau bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani demikianlah para pengikut-Nya harus
hidup dengan tujuan yang sama. Sebab bila orang benar-benar mengasihi Kristus maka ia
akan mengikuti jejak-Nya. Sehingga iapun akan hidup melayani sesamanya seperti yang
telah dilakukan oleh Kristus. Hal ini berarti apabila orang tidak bersedia melayani orang lain,
artinya ia hidup dengan sikap yang egois, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
sesungguhnya ia tidak sungguh-sungguh mengasihi Tuhan.

Pentingnya melayani sesama sebagai wujud dari kasih kepada Tuhan ini dikemukakan oleh
Yesus di dalam Yohanes 21. Kepada Petrus tiga kali la bertanya: “Apakah engkau mengasihi
Aku?” Dan setiap kali Petrus menjawab: “Aku mengasihi Engkau,” maka Yesuspun
menanggapinya dengan berkata: “Gembalakanlah domba-domba-Ku.” Dengan berkata
demikian Yesus menegaskan bahwa apabila Petrus sungguh-sungguh mengasihi Dia maka



yang bersangkutan harus mewujudkan kasih itu dengan melayani sesamanya, yaitu para
pengikut Kristus yang lain. Singkat kata, orang yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan tidak
akan hidup dengan sikap yang egois namun dengan sukarela melayani sesamanya manusia.

Pertanyaan untuk Direnungkan

Sudahkah Anda sungguh-sungguh mengasihi Kristus? Apakah buktinya?

Doa Menanggapi Bacaan Alkitab

Tuhan, aku mengaku bahwa acapkali aku hidup mementingkan diriku sendiri. Sebaliknya
dari hidup sebagai orang yang sungguh-sungguh mengasihi diri-Mu, sebenarnya aku masih
mengasihi diriku sendiri melampaui yang sepatutnya. Oleh sebab itu tolonglah diriku
dengan anugerah-Mu agar aku dapat mengasihi-Mu seperti Engkau mengasihi diriku. Di
dalam kasih-Mu itu aku melayani sesamaku manusia dengan penuh kasih dan kerendahan
hati. Sehingga dengan demikian hidupku mencerminkan hati-Mu dan nama-Mu dimuliakan
melalui kehidupanku.

Di awal dari hari ini aku kembali merendahkan diriku di hadapan-Mu dan mengucap syukur
untuk kebaikan-kebaikan-Mu yang telah kualami di hari-hari yang lalu. Aku percaya bahwa
kemurahan-Mu tidak berkesudahan atas hidupku. Oleh sebab itu aku memohon peganglah
hidupku dengan kasih setia-Mu. Tuntun dan sertailah hidupku di sepanjang hari ini dengan
firman dan Roh-Mu. Berkatilah semua yang kukerjakan dengan keberhasilan, dan jadikanlah
diriku saluran berkat-Mu di manapun diriku berada. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhanku,
aku berdoa. Amin.

Waktu Teduh

Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

Leksionari untuk Hari Ini

Yohanes 21
Mazmur 144
Zakharia 9-10

Music: Adoramus te O Christe
Composer: Jacques Berthier
© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France



Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.htm|

Music: Jesus, Remember Me

Composer: Jacques Berthier

© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France

Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.htm|



Tanggal 23 November
Ibadah Siang
Pukul 12:00 - 14:00

Pengantar Ibadah

“Dalam jemaah pujilah Allah, yakni TUHAN, hai kamu yang berasal dari sumber Israel!”
(Mazmur 68:27)

Waktu Teduh

Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

Bacaan Alkitab

12 Semoga anak-anak lelaki kita seperti tanam-tanaman yang tumbuh menjadi besar pada
waktu mudanya; dan anak-anak perempuan kita seperti tiang-tiang penjuru, yang dipahat
untuk bangunan istana! 13 Semoga gudang-gudang kita penuh, mengeluarkan beraneka
ragam barang; semoga kambing domba kita menjadi beribu-ribu, berlaksa-laksa di padang-
padang kita! 14 Semoga lembu sapi kita sarat; semoga tidak ada kegagalan dan tidak ada
keguguran, dan tidak ada jeritan di lapangan-lapangan kita! 15 Berbahagialah bangsa yang
demikian keadaannya! Berbahagialah bangsa yang Allahnya ialah TUHAN! (Mazmur 144:12-
15)

Doa Menanggapi Bacaan Alkitab

Tuhan, sungguh berbahagia umat yang menaruhkan harapannya kepada-Mu. Sebab Engkau
adalah setia dan peduli terhadap umat-Mu. Engkau menaungi umat-Mu dengan damai
sejahtera yang berlimpah-limpah. Engkau tidak akan pernah meninggalkan anak-anak-Mu,
namun senantiasa menyertai mereka dengan kebaikan-kebaikan-Mu. Engkau menjamin
masa depan mereka dengan berkat yang turun-termurun. Sungguh besar kasih setia-Mu
kepadaku.

Siang hari ini aku kembali datang kepada-Mu, meninggikan dan memuji nama-Mu. Aku
memohon tuntunlah diriku, ya Tuhan, di setiap langkah kehidupan yang harus kuambil.
Mampukan diriku untuk mengenal suara-Mu, dan bersikap taat kepada bimbingan-Mu.
Supaya dengan demikian aku tidak tersesat, namun dapat hidup sesuai dengan kehendak-
Mu. Mampukanlah diriku untuk mengerjakan tugas dan tanggung jawabku di sepanjang hari
ini. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Gembalaku yang baik, aku berdoa. Amin.

Waktu Teduh



Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

Music: Da Pacem Cordium

Composer: Jacques Berthier

© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France

Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.htm|

Music: Jesus, Remember Me

Composer: Jacques Berthier

© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France

Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.html



Tanggal 23 November
Ibadah Malam
Pukul 18:00 - 22:00

Pengantar Ibadah

TUHAN adalah kekuatanku dan perisaiku; kepada-Nya hatiku percaya. Aku tertolong sebab
itu beria-ria hatiku, dan dengan nyanyianku aku bersyukur kepada-Nya. (Mazmur 28:7)

Waktu Teduh

Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

Pujian kepada Tuhan

Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

Bacaan Alkitab

9 Bersorak-soraklah dengan nyaring, hai puteri Sion, bersorak-sorailah, hai puteri
Yerusalem! Lihat, rajamu datang kepadamu; ia adil dan jaya. la lemah lembut dan
mengendarai seekor keledai, seekor keledai beban yang muda. 10 la akan melenyapkan
kereta-kereta dari Efraim dan kuda-kuda dari Yerusalem; busur perang akan dilenyapkan,
dan ia akan memberitakan damai kepada bangsa-bangsa. Wilayah kekuasaannya akan
terbentang dari laut sampai ke laut dan dari sungai Efrat sampai ke ujung-ujung bumi.
(zakharia 9:9, 10)

Pengantar untuk Renungan

Kelemahlembutan dan kerendahan hati bukanlah tanda dari kelemahan namun merupakan
wujud dari kekuatan yang terkendali. Pada umumnya orang tidak ingin dipandang sebagai
pribadi yang lemah, dan ingin dipandang sebagai pribadi yang kuat. Untuk itu mereka
berupaya menutupi kelemahan dirinya. Di saat yang sama, agar dinilai sebagai pribadi yang
perkasa, maka ia bertindak secara kasar dan suka membangga-banggakan kehebatan dirinya
di hadapan orang banyak. Berarti orang yang kasar dan sombong sesungguhnya adalah
pribadi yang lemah. Sebaliknya orang yang lemah lembut dan rendah hati adalah pribadi
yang kuat dan yang mampu mengendalikan kekuatannya itu.

Kelemahlembutan dan kerendahan hati sebagai wujud dari kekuatan yang terkendali itulah
yang ditunjukkan oleh Yesus Kristus sebagaimana yang dinubuatkan di dalam Zakharia 9. Di
situ la disebut sebagai Raja yang adil dan jaya sehingga mampu melenyapkan busur perang.
Namun di saat yang sama la juga disebut sebagai Raja yang lemah lembut dan rendah hati.



Kerendahan hati-Nya nampak melalui kerelaan-Nya untuk mengendarai seekor keledai, dan
bukan kuda yang gagah perkasa sebagaimana layaknya seorang raja. Semuanya ini
menunjukkan bahwa kelemahlembutan dan kerendahan hati bukanlah tanda dari
kelemahan diri, namun merupakan wujud dari kekuatan yang terkendali.

Pertanyaan untuk Direnungkan

Sudahkah Anda hidup di dalam kelemahlembutan dan kerendahan hati? Apakah buktinya?

Doa Menanggapi Bacaan Alkitab

Ya Tuhan, Engkau mahakuasa dan mahamulia, namun juga lemah lembut dan rendah hati.
Tolonglah diriku untuk hidup mengikuti teladan-Mu. Supaya dengan demikian hidupku
mencerminkan sifat-sifat-Mu yang agung dan mulia itu. Sebab hanya dengan demikian
barulah diriku dapat menjadi saksi-Mu di manapun aku berada. Ubah dan bentuklah hatiku
dengan Roh dan firman-Mu, sebab aku menyadari bahwasanya aku tidak akan mampu
mengubah diriku sendiri. Namun oleh pertolongan-Mu barulah aku dapat hidup sesuai
dengan kehendak-Mu.

Menjelang akhir dari hari ini kembali aku bersyukur kepada-Mu untuk semua kebaikan-Mu
yang telah kualami di sepanjang hari ini. Engkau telah menuntun dan menyertai hidupku di
setiap langkah yang harus kuambil. Engkau menolong diriku di setiap tugas dan tanggung
jawab yang harus kulaksanakan. Di dalam naungan-Mu aku merasakan damai sejahtera yang
berlimpah-limpah. Ke dalam tangan-Mu aku menyerahkan semua yang telah kukerjakan di
sepanjang hari ini. Ke dalam kasih setia-Mu aku mempercayakan masa depanku. Di dalam
nama Yesus Kristus, Tuhanku, aku berdoa. Amin.

Doa Syafaat

Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda.

Waktu Teduh

Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

Music: Seigneur, Tu Gardes Mon Ame

Composer: Taizé

© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France

Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.html



Music: Jesus, Remember Me

Composer: Jacques Berthier

© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France

Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.htm|
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